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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa 

kelas VIII K pada mata pelajaran yang diujian nasionalkan melalui layanan bimbingan belajar 

dengan teknik cerdas cermat di SMPN 1 Mataram. Penelitan ini penulis mengambil lokasi di 

SMPN 1 Mataram Kec. Sekarbela. Waktu penelitian selama 2 bulan dari bulan Februari s/d April, 

waktu dan perencanaan sampai penulisan laporan hasil penelitian tersebut pada semester 1 (satu) 

tahun pelajaran 2016/2017. Adapun subjek penelitian ini adalah kelas VIII K SMPN 1 Mataram 

tahun pelajaran 2016-2017 dengan jumlah siswa menjadi sampel penelitian ini adalah sebanyak 41 

orang. Hasil penelitian menunjukkkan bahwa rata-rata motivasi dan hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan sebesar 8.67. Motivasi dan hasil belajar siswa sebelum dilaksanakan layanan 

bimbingan belajar dengan teknik cerdas cermat menunjukkan kategori sedanang yaitu 71.67%. 

motivasi dan hasil belajar siswa setelah layangan bimbingan belajar dengan teknik cerdas cermat 

adalah 88.81% yang selanjutnya dihitung dengan menggunakan uji- t. Untuk nilai ujian nasional 

menunjukan bahwa thitung<ttabel yaitu 88.18>1.97 (taraf signifikansi 5%). Dari hasil analisis data 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa motivasi dan hasil belajar siswa SMPN 1 Mataram 

meningkat. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Hasil Belajar, Layanan Bimbingan Belajar Dengan Teknik Cerdas 

Cermat. 

 

PENDAHULUAN 

Kegiatan pengembangan diri merupa-kan 

kegiatan pendidikan khususnya dalam 

pencapaian Standar Nasional Pencapaian 

(SNP) tentang Sistem pendidikan di Indonesia 

yakni mata pelajaran yang digunakan 

dimaksudkan untuk pengem-bangan diri 

berupa pelayanan BK difasilitasi/dilaksanakan 

oleh guru BK/ konselor atau tenaga pendidik 

lain sesuai dengan kemampuan dan 

kewenangannya. 

Pengembangn diri yang dilakukan dalam 

bentuk kegiatan pelayanan konseling dan 

pelayanan bimbinga belajar untuk 

meningkatkan prestasi yakni melalui cerdas 

cermat merupakan upaya mengoptimalkan cara 

belajar efektif dan efisien yang dilakukan 

siswa dengan mempersiapkan soal-soal cerdas 

cermat sebelum dilaksanakan. 

Mata pelajaran yang di Ujian 

Nasionalkan dapat difahami, dihafalkan 

dengan daya ingat materi dengan cara 

spontanitas melatih siswa berfikir dan 

bertindak cepat. Dalam menjawab soal-soal 

mata pelajaran yang di ujian Nasionalkan agar 

membiasakan siswa belajar dengan cara yang 

cepat akan terlihat dari jawaban saat try out 

siswa menyambut UN (Ujian Nasional), 

terbiasa dengan cara belajar yang sesuai 

dengan harapan. namun pada kenyataanya 

siswa masih dalam kesulitan dalam menjawab 

pertanyaan-pertanyaan tersebut sehingga 

berdampak pada hasil nilai harian untuk mata 

pelajaran matematika, IPA, Bahasa Inggris dan 

bahsa Indonesia masih rendah, bahkan ada 

yang masih memperoleh nilai dibawah KKM 

yang telah ditentukan. oleh sebab itu guru BK 

atau konselor harus bisa mencari solusi agar 

siswa termotivasi untuk belajar dengan baik 

dan bisa meningkatkan hasil belajar yang 

diharapkan. 

Berdasarkan masalah di atas maka 

peneliti sebagai guru BK merasa terpanggil 

untuk melakukan penelitian tentang “ upaya 

peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa 

kelas VIII K pada mata pelajaran yang diUjian 
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Nasionalkan melaluai layanan bimbingan 

belajar dengan teknik cerdas cermat di SMPN 

1 Mataram 1 Tahun 2016-2017. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Landasan Teori 

a. Pengertian Ujian Nasional 

Ujian dapat dikatakan sebagai 

pengukuran, tes, penilaian atau evaluasi. 

Dalam ketiga kata ini  memiliki arti dan 

tahapan tersendiri. Pengukuran 

mempunyai arti suatu prosedur untuk 

membandingkan antara  atribut  yang  

hendak  diukur  dengan  alat  ukurnya. 

Ada beberapa karakteristik dalam hal 

ini; pertama, pengukuran merupakan 

taran yang diukur dengan alat ukurnya. 

Kedua, hasil pengu uantitatif  atau  

berupa  angka.Ketiga,  hasil  pengukuran  

bers aitu  hanya  sebatas  memberikan  

angka  yang  tidak  diinterpr auh. 

Tes dalam dunia pendidikan 

merupakan alat pengukuran. Oleh karena 

itu, dalam penyusunan tes melibatkan 

seperti petunjuk  pelak-sanaan  dan  

kriteria  penskoran)  untuk bilangan-

bilangan yang  menggambarkan  

kemampuan  peserta didik. Dengan 

demikian, bilangan  tersebut dapat 

ditafsirkan sebagai pencerminan 

karakteristik peserta tes. 

Penilaian biasanya dimulai dengan 

kegiatan pengukuran. Dengan demikian, 

penilaian adalah suatu prosedur 

sistematis dan mencakup kegiatan 

mengumpulkan, meng-analisis, serta 

menginterpretasikan informasi yang 

dapat digunakan untuk membuat 

kesimpulan tentang karak-teristik peserta 

didik atau objek. 

Evaluasi biasanya dimulai dengan 

kegiatan penilaian. Dan evaluasi ini 

mempunyai   beberapa   macam, 

diantaranya; evaluasi   penempatan   

(place evaluation) yang biasanya 

digunakan untuk menentu-kan 

kemampuan siswa di awal pembelajaran, 

evaluasi formatif  (formatif  evaluation)  

yang dimaksud adalah untuk memantau 

kemajuan belajar selama pembelajaran, 

evaluasi diagnostik (diagnostic 

evaluation) bertujuan untuk 

mendiagnosis berbagai kesulitan    siswa    

selama    pembelajaran,    evaluasi    

sumatif    (summative evaluation) 

ditujukan untuk mengevaluasi prestasi di 

akhir pembelajaran (Nana Sudjana, 2014 

: 5). Dari bagai macam penilaian ini 

bertujuan untuk menentukan derajat 

keberhasilan dari hasil penilaian sehingga 

prestasi atau kedudukan siswa dapat 

keberhasilan dari hasil penilaian sehingga 

motivasi dapat diketahui, apakah telah 

menguasai atau belum. 

Dalam UU RI nomor Tahun 2003 

tentang sistem Pendidikan Nasional Bab I 

Ayat 21 menjelaskan mengenai 

“evaluasi pendidikan, yaitu  merupakan 

kegiatan pengendalian,  penjaminan,  dan  

penetapan mutu pendidikan terhadap 

berbagai  komponen  pendidikan  pada 

setiap jalur, jenjang, dan jenis pendidikan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban 

penyelenggaraan pendidikan”.
 

Dalam 

hal ini bahwa evaluasi menjadi hasil dari 

perolehan siswa sebagai bukti dari proses 

pembelajaran yang telah di lakukan. 

Untuk mengetahui tentang 

pengertian Ujian  Nasional yang 

dikemukakan dalam kamus besar Bahasa 

Indonesia adalah terdiri dari                                                            

dua kata yaitu ujian dan Nasional”. 

Sedangkan Nasional dalah “kebangsaan”. 

Dari  pengertian  tersebut,  yang  

dimaksud  dengan   Ujian Nasional  

adalah  suatu  proses  kegiatan  yang  

bertujuan  untuk  mengetahui tingkat  

kepandaian  anak  didik yang dilakukan  

secara  serentak  di seluru nusantara. 

Dalam meningkatkan pendidikan secara 

optimal perlu diadakannya penilaian 

secara berkelanjutan, yaitu dengan cara 

diadakannya ujian nasional yang 

diselenggarakan oleh pemerintah. 

Dengan diadakannya ujian nasional 

sangat bermanfaat bagi   siswa,   salah 

satunya adalah untuk memupuk 

kreatifitas siswa dalam belajar, agar 

mampu bersaing secara optimal dalam 

meraih hasil belajar dengan baik. 

Sedangkan yang dimaksud Ujian 

Nasional dalam Permendikbud No. 5 

Tahun 2015 bab 1 pasal 1 (5) 

menyatakan bahwa “Ujian Nasional yang 
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selanjutnya disebut UN adalah kegiatan 

pengukuran dan penilaian pencapaian 

kopetensi lulusan secara Nasional pada 

mata pelajaran tertentu”. Ujian Nasional 

merupakan langkah untuk mengetahui 

pemer-olehan siswa skala nasional, dan 

mempunyai kategori tertentu terutama 

dalam mata pelajaran yang diujikan. 

Dalam sistem pendidikan Nasional 

tentang Ujian Nasional memberikan 

standarisasi dengan nilai angka yang 

dianggap tinggi oleh para  siswa, 

sehingga menjadi beban bagi siswa 

yang akan menghahadapi ujian juga 

beban bagi para peserta didik dengan 

konsekuensi meningkakan kreatifitas dan 

tugas siswa dalam belajar, untuk 

mampu mencapai nilai ditetapkan oleh 

pemerintah. Dari ketetapan tersebut tidak 

semu siswa mampu mencapai  nilai  yang  

telah  ditetapkan,  sehingga  dampak  

bagi siswa ialah sebagian siswa tidak 

lulus dari Ujian Nasional tersebut,  

karena untuk dapat mencapai nilai yang 

telah ditetapkan harus meningkatkan 

sumber daya guru yang  lebih  baik  dan  

sarana  prasarana   yang  menunjang  

kegiatan  belajar mengajar. Karenanya 

tidak semua sekolah mampu 

menyediakan sarana yang lengkap bagi 

sekolahnya. 

Adapun tujuan dari diseleng-

garakannya Ujian Nasional adalah : 

a. Mengukur pencapaian hasil belajar 

siswa 

b. Mengukur mutu pendidikan di tingkat 

nasional,  provinsi, kabupaten dan 

sekolah 

Dengan adanya Ujian Nasional akan 

menimbulkan persaingan, yang bukan  

hanya siswa didalam  satu  sekolah. 

Akan  tetapi  banyaknya sekolah menjadi 

saingan dalam penentuan dalam Ujian 

Nasional, apakah memuaskan atau tidak. 

Tujuan diadakan Ujian Nasio-nal 

(UN) menurut Kependidikan  Nasional 

Nomor 153/U/2003  Tentang  Ujian  

Akhir Tahun Pelajaran 2003/2004 bahwa 

tujuan dan fungsi ujian nasional seperti 

yang tercantum dalam SK Mendiknas 

153/U/ ujuan Ujian Nasional (Pasal 2): 

a. Mengukur pencapaian hasil belajar 

peserta didik. 

b. Mengukur mutu pendidikan di tingkat 

nasional, propins kabupaten /kota, dan 

sekolah/madrasah. 

c. Mempertanggungjawabkan penye-

lenggaraan pendi nasional, propinsi, 

kabupaten/kota, sekolah/ ma 

kepadamasyarakat. 

b. Sejarah Ujian Nasional 

Pada  periode  1950-1960-an, ujian 

akhir disebut Ujian Penghabisan. Ujian 

Penghabisan diadakan secara   nasional   

dan   seluruh   soal   dibuat Departemen 

Pendidikan, Pengajaran, dan 

Kebudayaan. Seluruh soal dalam bentuk 

esai. Hasil ujian tidak diperiksa di 

sekolah tempat ujian, tetapi di pusat 

rayon.  

Periode 1965-1971, semua mata 

pelajaran diujikan dalam hajat yang 

disebut ujian negara. Bahan ujian dibuat 

oleh pemerintah pusat dan berlaku untuk   

seluruh   wilayah   di   Indonesia.   Waktu   

ujian   juga   ditentukan   oleh pemerintah 

pusat. 

Periode 1972-1979, pemerintah 

memberi kebebasan setiap sekolah atau 

sekelompok sekolah menyeleng-garakan 

ujian sendiri. Pembuatan soal dan proses   

penilaian   dilakukan   masing-masing   

sekolah   atau   kelompok. Pemerintah 

hanya menyusun pedoman dan panduan 

yang bersifat umum.  

Periode 1980-2001, mulai diseleng-

garakan ujian akhir nasional yang disebut 

Evaluasi Belajar Tahap Akhir Nasional 

(Ebtanas). Model ujian akhir ini   

menggunakan   dua   bentuk:   Ebtanas 

untuk   mata   pelajaran   pokok, 

sedangkan EBTA untuk mata pelajaran 

non-Ebtanas. Ebtanas dikoordinasi 

pemerintah pusat dan EBTA dikoordinasi  

pemerintah provinsi. Kelulusan 

ditentukan oleh kombinasi dua evaluasi 

tadi ditambah nilai ujian harian yang 

tertera di buku rapor. Dalam Ebtanas 

siswa dinyatakan lulus jika nilai rata-rata 

seluruh mata pelajaran yang diujikan 

dalam Ebtanas adalah enam, meski 

terdapat satu atau beberapa mata 

pelajaran bernilai di bawah tiga. 
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Pada 2002-2004, Ebtanas diganti 

dengan penilaian hasil belajar secara 

nasional dan berubah   menjadi  Ujian 

Akhir Nasional  (UAN)   sejak 2002. 

Kelulusan dalam  UAN  2002 ditentukan 

oleh nilai  mata pelajaran secara 

individual. Dalam UAN 2003 siswa 

dinyatakan lulus jika memiliki nilai 

minimal 3,01 pada setiap mata pelajaran 

dan nilai rata-ratanya minimal 6. Soal 

Ujian Akhir Nasional dibuat oleh 

Depdiknas dan pihak sekolah tidak bisa 

mengatrol nilai UAN. Para siswa yang 

tidak lulus UAN masih diberi 

kesempatan untuk mengikuti ujian 

ulangan UAN selang satu minggu 

sesudahnya. Jika dalam ujian ulangan 

UAN siswa tetap memiliki nilai kurang 

dari angka tiga, maka dengan terpaksa 

mereka dinyatakan tidak lulus atau hanya 

dinyatakan tamat sekolah.  Dalam UAN 

2004 kelulusan siswa didapat 

berdasarkan nilai minimal pada   setiap 

mata  pelajaran 4,01. Syarat   nilai rata-

rata minimal tidak diberlakukan lagi. 

c. Hasil Belajar 

1) Belajar 

Belajar adalah berusaha 

memperoleh kepandaian akan ilmu 

(Depdikbud,1995:14) “Skinder” 

berpendapat/berpandangan bahwa 

belajar adalah suatu perilaku dapa saat 

orang belajar maka responya menjadi 

lebih baik dan sebaliknya bila tidak 

belajar responya menajdi menurun 

sedangkan menurut “Gagne” belajar 

adalah seperangkat proses kognitif 

yang mengubah sifat stimulasi 

lingkungan, melewati pengolahan 

informasi, menjadi kapasitas baru 

(dimye, 2002-10) sedangkan menurut 

kamus umum bahasa Indonesia belajar 

diartikan berusaha (berlatih dsb) 

supaya mendapat suatu kepandaian 

(Purwadarma 10) belajar dalam 

penelitian ini diartikan segala usaha 

yang diberikan oleh guru agar 

mendapat dan mampu menguasai apa 

yang telah diterimanya. 

2) Prestasi Belajar 

Pretasi blajar berasal dari 

“prestasi” dan “belajar” prestasi 

berarti hasil yang telah dicapai 

(Dekdikbud, 1995, 787) sedangkan 

pengertian belajar adalah berusaha 

memperoleh kepandaian suatu ilmu, 

jadi “prestasi belajar” adalah 

penguasaan pengetahuan atau 

pelajaran lazimnya ditunjukan dengan 

nilai atau angka yang diberikan oleh 

guru. prestasi dalam penelitian yang 

dimaksud adalah nilai yang diperoleh 

oleh siswa pada masa KBM khusus 

maple (mata pelajaran yang di Ujian 

Nasionalkan berupa nilai yang 

diberikan oleh guru setelah 

melaksanakan tugas yang diberikan 

padanya. 

3) Teknik 

Teknik diartikan cara 

(Kepandaian, Keterampilan dsb) 

berbuat/membuat suatu yang 

dibutuhkan oleh guru yang akan 

diberikan/dilakukan kepada siswanya 

dalam rangka mendapatkan informasi 

atau laporan  yang diinginkan. 

4) Cerdas Cermat 

Cara belajar secara efektif dan 

efisiensi melatih menjawab cepat 

siswa yang mendapatkan perhatian 

dan perlakuan khusus tentunya akan 

dapat menghasilkan kebiasaaan yang 

baik, membiasa-kan membuat soal-

soal dari setiap mata pelajaran yang 

diujian Nasionalkan dengan 

meningkatkan prestasi serta memiliki 

materi atau bahan pelajaran yang 

sistematis afiktif dan efisien sehingga 

siap menghadapi Ujian Nasional 

dengan baik seperti yang diharapkan. 

Cara menyusun dan membuat 

soal-soal dibiasakan atau mengambil 

soal-soal mengolah dan membuat 

membuat rangkuman dari setiap sub 

topik mata pelajaran yang di Ujian 

Nasionalkan serta melatih kecepatan 

menjawab soal dan mempermudah 

cara belajar dan mengingat kembali 

materi mata pelajran juga latihan-

latihan cepat untuk mengerjakan setiap 

soal serta cara belajar karena dengan 

cerdas cermat siswa mau atau tidak dia 

harus menghafal agar spontanitas 

siswa bisa menjawab. 
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 “Moh Uzer (1996: 29) 

menjelaskan motivasi ekstrinsik 

timbul sebagai akibat pengaruh dari 

luar individu, apakah karena adanya 

ajakan atau paksaan orang lain 

sehingga kondisi yang demikian 

akhirnya ia mau melakukan sesuatu 

dengan belajar, misalnya seseorang 

mau belajar karena ia disuruh orang 

tua untuk mendapatkan peringkat 

pertama. 

 “Siti Raudah (2017.,:31:12) 

mengemukakan “motivasi pren-siatisal 

ada” jika mau belajar karena pengaruh 

dari luar (orang lain) yang dilihat 

sukses/berhasil meraih apa yang 

diinginkan akibat dorongan semangat 

individu dengan ego yang muncul, 

adaptasi dengan kemampuan diri serta 

mau belajar dengan berbagai teknik 

mencapai tujuan. 

2. Faktor-Faktor yang Diteliti 

Fungsi utama bimbingan yang 

didukung oleh layanan bimbingan belajar 

adalah: 

1) Peningkatan prestasi belajar siswa, antara 

lain: 

a. memperjelas tujuan-tujuan belajar  

b. menyesuaikan pelajaran dengan 

kemampuan kecepatan menjawab 

soal-soal khusus mata pelajaran yang 

di Ujian Nasionalkan 

c. Mneciptakan suasana yang menantang 

merangsang dan menyenangkan  

d. Memberikan kaidah dan penguatan 

e. Menciptakan hubungan yang hangat 

dan dinamis antara guru dan siswa, 

antar siswa dan siswa lainnya 

f. Menghindarkan siswa dari tekanan 

dan suasan yang menakutkan, 

mengecewakan, membingungkan dan 

menjengkelkan 

g. Melengkapi narasumber dan sarana 

belajar 

h. Mmempelajari hasil belajar yang 

diperoleh 

2) Meningkatkan Keterampilan belajar 

antara lain: 

a. Membuat catatan waktu belajar yang 

sepakat dengan guru 

b. Membuat ringkasan dan soal-soal 

yang akan dibahas 

c. Mengembangkan cara menjawab/ 

memecahkan soal-soal ulangan harian  

d. Membaca efektif 

e. Bertanya dan menjawan efiktif 

3) Pengembangan sikap dan kebiasaan 

belajar yang baik antara lain: 

a. Menemukan motov-motiv yang tepat 

dalam belajar 

b. Memelihara kondisi kesehatan 

c. Mengatur dengan menggunakan 

sumber-sumber belajar dan bimbingan 

repormasi lain, bahan/hasil belajar 

d. mengembangkan sikap positif 

terhadap mata pelajaran yang 

dipelajari 

e. pengajaran perbaikan (guru 

pembimbing bekerjasama dengan guru 

mata pelajaran yang dipelajari) 

f. Program Pengayaan (guru 

pembimbing bekerja sama dengan 

guru mata pelajaran yang diUjian 

Nasionalkan) 

g. pengembangan dan pemanfaatan 

lingkungan sekitar/ lingkungan fisik, 

sosial dan budaya untuk belajar. 

h. Kebiasaan dan disiplan belajar 

secara efektif dan efisien 

i. Penguasaan materi pelajaran yang 

diUjian Nasionalkan dan latihan 

keterampilan kecakapan menjawab 

soal-soal 

j. Keterampilan teknik belajar yang 

baik dan benar skema 

3. Hipotesis Tindakan  

Melalui Cerdas Cermat aktifitas balajr 

dan hasil belajar mencapai 75% KKM  pada 

kelas VIII K SMPN 1 Mataram tahun 

pelajaran 2016-2017 dapat meningkat. 

Adapun uraian skema penelitian ini 

sebagai berikut: 

1) Kondisi Awal 

Siswa, guru dalam ruangan kelas 

menyiapkan diri untuk proses cerdas 

cermat dalam layanan bimbingan belajar. 

Adapun nilai awal siswa melalui lager 

(terlampir) 

Sebelum guru menerapkan, guru 

menerapkan sistem cara belajar cerdas 

cermat melalui layanan bimbingan 

belajar mepersiapkan butir-butir soal 

cerdas cermat masing-masing mata 

pelajaran yang diujian nasionalkan 
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jumlah soal adalah 25 masing-maaasing 

soal akan diberikan pada saat proses 

cerdas cermat dengan alokasi waktu 

masing-masing mata pelajaran yang 

diujiankan masing-masing 10 menit. guru 

menyiapkan prasarana berupa bel lampu 

(alarm cerdas cermat) untuk 

mengalokasikan waktu yang sudah 

disepakati, guru menyiapkan 3 orang 

siswa yang maju mewakili kelompok 

masing-masing antara lain: 1 kelompok 

diwakili 3 orang, rincianya sebagai 

berikut: 1 orang sebgai juru bicara, 1 

orang sebagai penulis jika ada hitungan, 

1 orang menyusun atau menyimpulkan 

kalimat yang akan diucapka oleh juru 

bicara dengan waktu yang sudah 

disepakati. 

Guru membacakan butir-butir soal 

dengan mengalokasikan waktu menekan 

bel untuk mebuka bel peserta 3 regu, 

contoh: A,B,C masing-masing A 3 orang, 

B 3 orang dan C 3 orang dengan 

menfungsikan 3 bel masing-masing 

kelompok. guru menyiapkan lembar 

observasi untuk mencatat jumlah yang 

bisa terjawab dengan alokasi kecepatan 

masing-masing peserta. 

Guru menganalisa/menyipulkan 

peserta cerdas cermat terbaik dengan 

melihat skor jawaban tercepat dibawah 

standar kesepakatan.  

Guru menyediakan hadiah bagi 

anggota kelompok yang berhasil guna 

memotivasi semangat belajar melalui 

cerdas cermat guru setelah cerdas cermat 

memberikan brosur atau soal angket 

dengan prognose dengan hasil cerdas 

cermat dengan angket yang diberikan 

kepada siswa yang berhasil tersebut 

antara lain angket terlampir. 

Guru memuat grafik persentasi 

kecepatan menjawab dari soal-soal 

angket yang diberikan kepada siswa yang 

berhasil kategori baik. 

Berikut dari skema penelitian adalah 

tergambar dalam aktifitas siswa rendah 

hasil belajar siswa maksudnya adalah 

siswa yang tidak maju dalam anggota 

kelompok/ sebagai anggota kelompok 

tetapi tidak maju mewakili 3 orang 

temanya hanya menonton tidak bereaksi 

aktifitas tidak ada dan hanya mengamati 

proses cerdas cermat. 

hasil belajar siswa maksudnya 

adalah setelah proses cerdas cermat 3 

orang yang mewakili kelompok tersebut 

dari 7 orang anggota kelompok. Hasil 

belajarnya tidak sama. Berikut dalam 

skema penelitian tergambar tertera 

tulisan dalam skema tindakan guru 

memberikan tindakan untuk memotivasi 

semangat belajar siswa secara 

keseluruhan dalam masing-masing 

kelompok tergabung dalam anggotanya 

adalah ketiga yang maju mewakili 

anggotanya sebagai tutor sebaya, 

menjelaskan kemam-puan hasil cerdas 

cermatnya kepada yang lain agar ketujuh 

siswa yang tidak maju mewakili cerdas 

cermat tersebut bisa seimbang dengan 

taraf kemampuan mengerjakan soal serta 

kecepatan menjawab soal sama dengan 

anggota kelompok yang maju. 

Dalam putaran cerdas cermat berikut 

diambil 3 orang bergiliran 3 orang 

seluruh kelompok mendapat giliran 

cerdas cermat. 

Skema penelitian tersebut setelah 

melakukan tindakan guru menerapkan 

model cerdas cermat melalui bimbingan 

belajar antara lain: Guru mengharapkan 

aktifitas siswa tingi dan hasil belajar 

siswa mencapai KKM yaitu memenuhi 

ketuntasa klasikal. Selanjutnya guru 

melihat meninjau kembali aktifitas siswa 

rendah hasil belajar siswa tersebut untuk 

mengobserfasi kembali dan menerapkan 

model pembelajaran cerdas cermat 

dengan media bergambar (untuk siklus 

berikutnya) dengan mengklasifikasikan 

hasil belajar siswa yang rendah 

diidentifikasikan sesuai kebutuhan 

kesulitan belajar masalah siswa. 

 

METODE PENELITIAN 
Dalam penelitan ini penulis mengambil 

lokasi di SMPN 1 Mataram Kec. Sekarbela dan 

pertimbangan karena bekerja di sekolah 

tersebut, sehingga memudahkan delam 

mencari data, peluang waktu yang luas dan 

subjek penelitian yang sesuai dengan profesi 

penulis. Waktu penelitian selama 6 bulan dari 

bulan Januari s/d Juni, waktu dan perencanaan 
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sampai penulisan laporan hasil penelitian 

tersebut pada semester 1 (satu) tahun pelajaran 

2016/2017. 

Subjek penelitian adalah kelas VIII K 

SMPN 1 Mataram tahun pelajaran 2016-2017 

dengan jumlah siswa sebanyak 41 orang. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah “seluruh data yang 

menjadi perhatian dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang ditentukan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan”. Populasi target dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi 

Kelas VIII SMPN I Mataram yang 

berjumlah 451 siswa.  

2. Sampel 

Sampel adalah “suatu proporsi kecil dari 

populasi yang seharusnya diteliti, dipilih 

dan ditetapkan untuk keperluan analisis”. 

Sampel dalam penelitian ini merupakan 

bagian dari populasi yang menjadi subjek 

penelitian. Dalam menetapkan sampel 

dengan cara sampling jenuh yaitu teknik 

penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kelasa VIII K SMPN I Mataram berjumlah 

41 orang. 

Prosedur/Siklus Penelitian 

Prosedur yang diharapkan dalam hal ini 

antara lain: 

1. Perencanaan 

Meliputi persiapan rencana materi 

pelajaran, latihan soal, pembahasan latihan 

soal, tugas. Seluruh mata pelajaran yang di 

Ujian Nasionalkan dengan setiap atau 

bagian-bagian sub topic setiap mata 

pelajaran dengan jumlah soal yang sudah 

disepakati masing-masing termasuk 

membahas soal-soal ulangan harian masing-

masing mata pelajaran yang diUJian 

nasionalkan 

2. Tindakan (Action)/kegiatan, Mancakup 

siklus I, dan Siklus II 

3. Refleksi: Dimana perlu adanya Pembahasan 

antara siklus-siklus tersebut dapat 

menentukan keberhasilan dan kekurangan 

atau kelemahan penelitian. 

4. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VIII K SMPN 1 Mataram, pertimbangan 

penulis mengambil subjek penelitian 

tersebut dimana siswa kelas VIII K telah 

mampu dan memiliki kemampuan membaca 

dan menulis apakah guru mata pelajaran 

yang diUjian Nasionalkan diberikan di kelas 

VIII K. 

Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara 

yang digunakan untuk mendapatkan data atau 

informasi. Adapun teknik yang digunakan 

dalam pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu teknik dokumentasi. 

Teknik dokumentasi adalah merupa-kan 

suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen baik dokumen tertulis, gambar, 

maupun elektronik. Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk memperoleh dari hasil Ujian 

Nasional Siwa Kelas VIII K SMPN 1 

Mataram. 

Teknik Analisis Data 

Setelah data terkumpul, analisis yang 

dilakukan adalah kuantitatif, dalam Suharsimi 

Arikunto dijelaskan bahwa “Teknik 

perhitungan secara kuantitatif (matematis) 

dapat dilakukan sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan yang berlaku umum di dalam suatu 

parameter”. Pada tahap ini, data yang berasal 

dari lampiran bukti nilai UN di analisa 

bersamaan untuk mengkonfirmasi dan saling 

menguatkan data hasil penelitian. 

Ujian Hipotesis 

Ujian hipotesis adalah tahapan akhir yang 

dilakukan dalam uji persyaratan analisis data. 

Setelah selesai melakukan Ujian Nasional 

langkah selanjutnya adalah: 

Sebelum menentukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t, maka ditentukan dulu 

standar error of the Mean untuk mengetahui 

besar Kecilnya suatu angka standar dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

      SD 

SEM = √    

Keterangan :  

SEM  : Besarnya Kesukaran Mean 

Sampel 

SD  : Deviasi Standar dari Sampel yang 

Diteliti 

N  : Number of Casses (banyaknya 

subjek yang diteliti) 

1  : Bilangan konstan (Anas Sudijono, 

2014 : 282) 
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Standar error Perbedaan Mean Dua Sampel 

itu dapat diperoleh dengan menggunakan 

rumus 

 

SEM1-M2 = √         
 

Uji hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan uji-t dengan rumus 

 

t = 
      
          

 

Keterangan : 

t  : Hasil hitung distribusi t 

M1  : Nilai rata-rata Ujian Nasional 

M2  : Nilai rata-rata Ujian Sekolah  

SE  : Standar Error simpangan baku 

gabungan nilai UN 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Data dari hasil penelitian yang 

dialnalisis adalah nilai Ujian Nasional yang 

diperoleh dari siswa kelas VIII K SMPN 1 

MAtaram. 

Berikut disajikan data yang diperoleh 

dalam penelitian ini, yaitu diambil dari hasil 

nilai Ujian Nasional. 

a. Data Nialai motivasi dan hasil belajar 

siswa Kelas VIII K SMPN 1 Mataram 

Untuk melihat secara lebih detail, 

penulis jabarkan dalam tabel berikut ini ; 

Tabel 

Data Hasil Nilai motivasi dan hasil 

belajar siswa Kelas VIII K SMPN 1 

Mataram 

Data Ujian Nasional 

Max 87.5 

Min 52.5 

Mean 71.67 

SD 9.19 

Keterangan : 

Max  : Nilai Tertinggio 

Min  : Nilai Terendah 

Mean : Nilai Rata-rata 

SD  : Standar Deviasi 

Nilai yang diperoleh siswa kelas VIII 

K dari Ujian Nasional di SMPN 1 

Mataram dengan nilai tertinggi 87.5 nilai 

terendah 52.5, nilai rata-rata sebesar 

71.67 dan standar deviasi sebesar 9.19. 

Hal ini mengindikasikan bahwa baik 

niali Ujian Nasional SMPN 1 Mataram 

mempertahankan nilai standar khususnya 

pad tiga mata pelajaran yang diujian 

nasionalkan.  

b. Data nilai motivasi dan hasil belajar 

siswa Kelas VIII K SMPN 1 Mataram 

Untuk melihat secara lebih detail, 

penulis jabarkan dalam tabel berikut ini ; 

Tabel 

Data Hasil Nilai motivasi dan hasil 

belajar siswa Kelas VIII K SMPN 1 

Mataram 

Data Ujian Nasional 

Max 87.5 

Min 27.5 

Mean 71.07 

SD 11.91 

 Keterangan : 

Max  : Nilai Tertinggio 

Min  : Nilai Terendah 

Mean  : Nilai Rata-rata 

SD  : Standar Deviasi 

Nilai yang diperoleh dari Ujian 

Nasional di SMPN 1 Mataram dengan 

nilai tertinggi 87.5 nilai terendah 27.5, 

nilai rata-rata sebesar 71.07 dan standar 

deviasi sebesar 11.91. 

Hal ini mengindikasikan bahwa niali 

Ujian Nasional SMPN 1 Mataram 

mempertahankan nilai standar khususnya 

pad tiga mata pelajaran yang diujian 

nasionalkan. 

2. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

data yang ditemukan diolah berdasarkan 

metode analisis data yang telah dijelaskan 

pada BAB III yang bertujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peningkatan 

motivasi dan hasil belajar siswa kelas VIII 

K dengan hasil nilai ujian nasional SMPN 1 

Matarm. Hasil nilai ujian nasional  pada 

SMPN 1 Mataram menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan. 

Peningkatan motivasi belajar siswa 

dapat dibuktikan melalui pemerolehan nilai 

ujian nasional. Hal ini dapat dilihat nilai 

rata-rata ujian nasional sebesar 71.67 yang 

selanjutnya dihitung dengan menggunakan 

uji- t. Untuk nilai ujian nasional 

menunjukan bahwa thitung<ttabel yaitu 

88.18>1.97 (taraf signifikansi 5%) 

Sebelum melaksanakan ujian nasional 

seluruh siswa maupun siswi di SMPN 1 

Mataram diarahkan oleh guru untuk 
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memberikan motivasi belajar dengan 

menggunakan teknik cerdas cermat untuk 

membahas pelajaran yang akan dipelajari 

selain itu pihak sekolah juga mengadakan 

pendalaman meteri yang wajib didik bukan 

hanya sebatas mengetahui, akan tetapi ilmu 

yang telah dipelajari dan dipahami dapat 

diaplikasikan dalam dunianya. Dengan 

seperti itu tujuan belajar menjadi sangat 

bermanfaat.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang 

peningkatan motivasi dan hasil belajar siswa 

kelas VIII K pada mata pelajaran yang diujian 

nasionalkan melalui layanan bimbingan belajar 

dengan teknik cerdas cermat di SMPN 1 

Mataram dapat disimpulan adalah  rata-rata 

motivasi dan hasil belajar siswa mengalami 

peningkatan sebesar 8.67. Motivasi dan hasil 

belajar siswa sebelum dilaksanakan layanan 

bimbingan belajar dengan teknik cerdas cermat 

menunjukkan kategori sedanang yaitu 71.67%. 

motivasi dan hasil belajar siswa setelah 

layangan bimbingan belajar dengan teknik 

cerdas cermat adalah 88.81% yang selanjutnya 

dihitung dengan menggunakan uji- t. Untuk 

nilai ujian nasional menunjukan bahwa 

thitung<ttabel yaitu 88.18>1.97 (taraf signifikansi 

5%). 

SARAN 

Berdasarkan dari temuan hasil 

penelitian, penulis memberikan saran adalah: 

a. Untuk guru hendaknya memanfaatkan 

layanan bimbingan melalui teknik cerdas 

cermat dalam meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar siswa. 

b. Untuk siswa, hendaknya mengikuti layanan 

bimbingan guru melalui teknik cerdas 

cermat. 

c. Untuk sekolah, hendaknya dapat 

mendukung pelaksanaan program pelayanan 

terhadap siswa yang akan mengikuti ujian 

nasional dilakukan oleh guru pembimbing 

dalam memanfaatkan teknik cerdas cermat. 
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